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ABSTRAK 

 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah Perancangan Mesin Pembelah dan 

Pemotong Kayu Manis. Tahap perancangan dimulai dengan survey/observasi 

Penulis mencari sumber atau referensi yang ada, baik itu di buku maupun di 

internet, disana digunakan sebagai acuan atau pembanding sebelum mesin kita 

rencanakan.  

Setelah di rencanakan semuanya Penulis membuat yang mana komponen 

yang bisa dibuat dan mana komponen yang Setelah bahan dan alat sudah ada 

langsung masuk ke tahap pembuatan alat Setelah komponen alat sudah selesai maka 

dilakukan tahap perakitan.  

Hasil Perancangan mesin pembelah dan pemotong kayu manis ,spesifikasi 

sebagai berikut : Menggunakan penggerak motor menggunakan penggerak motor 

bakar disel merk DONGFENG 8 Hp/2600 rpm, putaran mesin yang diturunkan dari 

motor bakar ke mata pisau pemotong menjadi 1170 rpm, sedangkan putaran mesin 

yang diturunkan ke poros engkol pembelah menjadi 117 rpm, Kapasitas mesin 

pemotong dan pembelah kayu manis dapat melakukan pemotongan sebanyak 29 

kali dalam satu jam dengan kecepatan pemotongan 0,95 mm/detik. 

  Kata kunci : Perancangan Mesin Multifungsi Pembelah Dan Pemotong Kayu   

                     Manis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang diberkahi dengan wilayah yang  

memiliki topografi yang berbukit-bukit dan ketinggian ideal untuk tanaman 

kulit manis. Produk kayu manis di Indonesia dominan dikembangkan oleh 

masyarakat dalam bentuk perkebunan rakyat. Pada tahun 2007 luas areal 

pengembangan kayu manis sebesar 134.897 ha yang tersebar di 19 wilayah 

provinsi dengan nilai total produksi mencapai 103.594 ton (BPS dan 

Ditjenbun, 2007 dalam Jaya, 2010). Sumber daya alam yang sangat 

mendukung serta tersedianya lahan perkebunan kayu manis yang luas 

menjadikan Indonesia sebagai negara penghasil kayu manis terbesar didunia 

dengan pangsa pasar mencapai 31.06% terhadap nilai total ekspor dunia 

pada tahun 2002-2007 (Jaya, 2010). 

Provinsi Sumatera Barat khusunya kabupaten solok merupakan 

perkebunan kulit manis yang tersebar luas. Pada tahun 2017 luas areal 

tanaman kayu manis dikabupaten solok sebesar 41.00 ha dan produksi 

kayu manis  sekitar 47,70 ha.  

       Kulit manis Solok memiliki keunggulan dalam berbagai hal, antara 

lain: aroma dan cita rasa, kandungan minyak atsiri yang tinggi, warna khas, 

ketebalan ukuran dan bentuk yang tidak dimiliki oleh kulit manis dari 

daerah lain. Masyarakat khususnya para petani kayu manis daerah 

Sumatera Barat, tidak hanya memanfaatkan kulitnya saja, batangnya pun 
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sangat bermanfaat. warga biasanya menjadikan pohon kayu manis menjadi 

kayu bakar karena kayu manis ini saat dibakar asapnya sedikit dan apinya 

yang tahan lama sehingga sering digunakan jadi kayu bakar rumah makan 

dan acara hajatan dibandingkan dengan pohon lainnya . untuk membawa 

dari kebun  cukup diluncurkan ke bawah sesui jalur. Kebanyakan warga 

mengolah kayu pohon manis masih menggunakan alat manual untuk 

mengolah kayu manis menjadi kayu bakar. Oleh karena itu demi ke 

optimalan dan keberhasilan hasil budidaya tanaman kami menciptakan alat 

yang dapat membantu para petani dalam pengolahan kayu manis. Alat ini 

adalah mesin pemotong dan pembelah kayu manis yang berguna untuk 

memudahkan untuk memotong dan membelah kayu manis. Hal ini 

tentunya berguna bagi petani dalam proses pemotongan dan pemebelahan 

kayu manis untuk jadi kayu bakar. 

 
 

Gambar 1. Mesin Pemotong Kayu 

( Sumber : Rizki Perabot Jalan.No.11 Padang ) 

 

Mesin pemotong dan pembelah kayu manis ini sudah pernah 

diproduksi oleh beberapa kalangan dimana harganya yang cukup tinggi 

sekitar Rp 8.000.000. Tetapi ada beberapa  kelemahan dari mesin 

pembelah dan pemotong kayu manis tersebut. Beberapa kelemahan yaitu 
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dari bagian rangka, poros, safety, dan mata pisau. Design rangka yang 

masih belum optimal pada proses pembelahan kayu , sistem kerja mesin 

yang belum optimal atau safety dalam proses pembelahan kayu tidak tidak 

ada tempat dudukan kayu sehingga kayu terjatuh dan gagal dalam proses 

pembelahan,system kerja mesin yang belum optimal atau safety dalam 

proses pemotongan dan pembelahan yang menyebabkan hasil kayu  yang 

tidak sesuai keinginan dan juga kecelakaan seperti tangan ikut terbawa ke 

mata pisau saat memegang kayu pada proses pemotongan dan 

pembelahan. 

Bagian mesin yang akan dikembangkan yaitu poros mata pisau, poros 

engkol. Kedua poros tersebut akan dikombinasikan dengan gear box agar 

penyaluran daya dari motor bakar lebih optimal dalam proses pembelah 

dan pemotong kayu manis, poros yang digunakan disini yaitu baja karbon 

atau baja paduan hal ini agar saat proses pembelahan kayu manis, poros 

tahan terhadap tegangan geser atau tegangan lentur. Mesin ini juga  

didesain dengan ukuran tidak terlalu besar, sehingga mesin ini tidak  terlalu 

berat sehingga para operator mesin tidak kesulitan dalam menggesar atau 

memindahkan mesin ini. 

Keunggulan dari mesin pemotong dan pembelah kayu manis yang 

penulis rancang ini adalah mesin pemotong dan pembelah ini memiliki dua 

fungsi dalam satu mesin, sehingga petani pohon kayu manis tidak perlu 

lagi menggunakan alat manual dalam pemotong dan pembelahan kayu 

manis. Mesin pemotong dan pembelah kayu manis yang penulis rancang 
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ini dapat melakukan pemotongan dan pembelahan dalam satu mesin 

sehingga proses pengolahan kayu manis akan dapat memepercepat waktu 

penyelesaian dan mengurangi tenaga dalam proses pemotongan dan 

pembelahan kayu manis jadi kayu bakar.  

kriteria alat yang dibutuhkan para petani kayu manis adalah: 

1. Kemampuan mesin dalam proses pembelah dan pemotong kayu manis 

secara cepat, efisien dan safety.   

2. Adanya mesin pembelah dan pemotong dirancang ukuranya tidak 

teralu kecil dibandingkan dengan yang sudah ada dan juga tidak 

terlalu besar untuk pemindahan mesin di lokasi kerja petani.  

               Perancangan mesin multifungsi pemotong dan pembelah kayu manis 

ini didesain menarik dan lebih sederhana dibandingkan dengan mesin yang 

terdapat di pasaran,kebanyakan mesin tersebut hanya menggunakan satu 

fungsi yaitu hanya untuk membelah atau memotong kayu saja.Pada 

kesempatan ini saya membuat membuat desain mesin multifungsi,dimana 

mesin ini dapat melakukan dua fungsi pada satu mesin sehingga dapat 

lebih mudah membantu masyarakat petani untuk melakukan pembelahan 

dan pemotongangan kayu manis.Desain mesin ini juga dirancang dengan 

safety untuk menjaga keselamatan kerja para pengguna mesin. Penulis 

menuangkan ide ini dalam bentuk mesin yang bernama “Mesin Pemotong 

dan Pembelah Kayu Manis”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, diantaranya: 

1. Proses yang sulit dalam mengelola kayu manis, karena memakan 

waktu dan energi yang masih terlalu besar sehingga pengolahan kayu 

manis kurang efisien. 

2. Masyarakat menengah kebawah tidak mampu memiliki mesin yang 

ada di pasaran. 

3. Masyarakat banyak mengalami kecelakaan kerja dan hasil 

pemotongan tidak sesuai dengan dimensi yang diinginkan. 

4. Diperlukan mesin pembelah dan pemotong kayu manis yang 

efesien,aman,berukuran kecil,harga terjangkau dan menghasilkan 

dimensi kayu sesuai diinginkan. 

5. Diperlukan Proses rancang bangun mesin pembelah dan pemotong 

kayu manis sesuai kriteria Kemampuan mesin dalam proses pembelah 

dan pemotong kayu manis secara cepat, efisien dan safety. 

6. Diperlukan Proses perancangan mesin  pemotong dan pembelah kayu 

manis yang tidak teralu besar dengan dimensi 1000 x 500 x 75 0 mm.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar permasalahan ini 

terfokus dan dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka 
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penulis memberikan batasan masalah yaitu “Perancangan Mesin 

Multifungsi Pembelah dan Pemotong Kayu Manis”. 

D. Rumusan Masalah 

             Adapun rumusan masalah pada Proyek Akhir ini adalalah bagaimana 

perancangan mesin multifungsi sehingga menghasilkan mesin yang 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu : 

1. Bagaimana Perancangan Mesin Multifungsi  Pemotong dan Pembelah 

Kayu Manis dengan ukuran  dimensi 1000 x 1000 x 600 mm.  ? 

2. Bagaimana Kemampuan mesin dalam proses pembelah dan pemotong 

kayu manis secara cepat, efisien dan aman ? 

3. Bagaimana Transmisi pada mesin Pemotong dan Pembelah Kayu 

Manis ? 

E. Tujuan  

 Adapun tujuan proyek akhir ini. melakukan proses perancangan 

mesin pemotong dan pembelah kayu manis sesuia dengan kriteria yaitu 

lebih efesien, aman, dan memiliki dimensi 1000 x 1000 x 600 mm. 

sehingga dapat dimudahkan dalam pemindahan mesin, dan juga 

perancangan mesin bertujuan untuk membuat mesin yang memiliki harga 

yang lebih terjangkau daripada mesin pemotong dan pembelah kayu 

manis yang sudah tersedia dipasaran. 

F. Manfaat 

Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin pemotong dan 

pembelah kayu manis adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang di peroleh 

saat bangku perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptaka 

karya teknologi yang bermanfaat. 

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa 

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja. 

d. Menyelesaika proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi 

untuk memperoleh gelar ahli madya 

2. Bagi Dunia Pendidikan  

a. Menambah perbedaan dari inovasi mesin pemotong dan pembelah 

kayu manis sudah ada. 

b. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tridarma 

perguruan tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi yang  

c. Sebagai bentuk pengabdian masyarakat sesuai dengan tri darma 

perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu memberikan 

kontribusi bagi masayarakat dan biasanya dijadikan sebagai sarana 

untuk mamajukan dunia industri dan pendidikan. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Menghemat waktu dan tenaga dalam proses pemotong dan 

pembelah kayu manis 

b. Memudahkan pekerjaan petani saat proses pemotong dan 

pembelah kayu manis 
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c. Menjaga keselamatan petani dalam proses pemotongan dan 

pembelahan kayu manis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


